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BUPATI SAMBAS 
PERATURAN BUPATT SAMBAS 

NOMOR 23 TAHUN 2016 

PETUNJUK TEKNIS 
PROGRAM SUBSIDI BERAS BAGI MASYARAKAT 

BERPENDAPATAN RENDAH 
KABUPATEN SAMBAS 

TAHUN 2016 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATT SAMBAS, 

d. bahwa sesuai dengan Peraturan Menteri Kordinator 
Bidang embangunan Maraia dan Keboudayaan 
Republik Indonesia Normor I Tahun 2016 tentang 
Pedoman Umum Subidi Beras Bagi Mayaralat 
Berpendapatan Rendah Tahun 2016, Bupati dirinta 
untuk menyusun Petunjuke Tekris Program Subsidi 
Beras Bagi Mayarakeat Berpendapatan Rendah di 
Kabupaten; 

b. bahwa berdasarkan pertimbegan scbegadman.a huruf 
a., maka perlu menetapla Persturan Bupati tentang 
Petunjul Telenis Program Subsidi Beras Bagi 
Marya.rakat Serpendapeta Renda.h Kabupaten 
Sambas Tahun 2016; 

: 1. Undang-Undang Nomor 27 TAhun 1959 tentang 
Penetapan Undang-undang Darurat Noor 3 Tahun 
1953 tentang Pembentulan Dacrah Tingkat II di 
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahu 1953 Nomor 9, Taurnbahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Noror 352) sebagi Undang- 
undasg (Lembaran Negara Republike Indonesia Tahun 
1959 Nomor 72, Tarnbahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 1820; 

2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang 
Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Noor 70, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4297; 

3. Undang-Undang Noror 33 Tahun 2004 tentang 
peimbangan Keuargan Antare Pernerintah Pus.at dan 
Pererintahan Dacrah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nornor 126, Tambahan 
Lembaran Negara Republike Indonesia Nonor 4438\; 



4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomar 5360) 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahu 2014 tentang 
Pemerintaha Daera.h sebagaimana tela.h diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 
Undang iomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 
undans-ndwg,"or 23 Tahun 2014 tentang 
Pererintaha Daera.h (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Noor 246, Tar bah.an 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5598); 

6. Peraturan Pererintah Nonor 6 Tahun 1988 tentang 
Koordinas Kegiatan Instasi Vertikal di daera.h 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988 
Nornor I0, Tanbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 33734; 

7. Peraturan emerintah Normor 7 Tahu 2003 tentang 
Pendirian Perusahaan Urum BULO (Lem baran 
Negara Re publik Indonesia Tahun 2003 Nornor 8] 

8. Peraturan Pererintah Normor 72 Tahun 2005 tentang 
Des (Lembo.ran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia iomor 4587) 

9. Peraturan Pererintah Nomor 19 Ta.hn 2008 ten tang 
Kecamatan (Lembaran Negara Republike Indonesia 
Tahun 2008 Nomor 40, Tarnbahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Noror 4826 

10, peraturan Pererintah Nono+ 17 faun 2015 tentang 
Ketahanan Puurgan dan Gii (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Noor 60, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Noror 5680] 

L. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2010 tentang 
Peroepatan Penapggulangan Kemis.kinan sebagaimana 
diubah denga Peraturan Presiden Noror 96 Thu 
2015 tentang Perubaha.n at.as Peraturan Presiden 
Nomor 15 Tahun 2010 tentang Peroepatan 
Pena.nggulangan Kemiskinan; 

12. Peraturan Menteri Dalarm Negeri Noor 42 Tahun 
2010 tentang Tie Koordinasi Penanggulangan 
Kemiskina Provinsi, Kabupaten/Kota; 

13. eraturan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan Noror 1 fahun 2016 
tentag Pedomnan Umum Subsidi Beras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Tahu 2016; 



Menetapkan 

14,Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nor@or 26 
Tahun 2016 tentang Petunjuke Pelaksanaan Program 
Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2016; 

15. Peraturan Dae-rah Kabupaten Sambas Norat 9 Tun 
2008 tentang Pembentukan, Susunan, Organisasi dan 
Tata Kerja Perangkat Darah Kabupaten Sambas 
(Lembaran Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2008 
Nomor 9]. 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATT TENTANG PETUNJUK TEKNIS 
PROGRAM SUBSIDY BERAS BAGI MASYARAKAT 
BERPENDAPATAN RENDAH KABUPATEN SAMBAS TAHUN 
2016 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Petunjuk Teknis Program Subidi Beras Bagi Masyaralat Derpendapa tan 
Rendah Kabupaten Sambas Tahun 2016 selanjutnya disc but Petunjuk Teknis, 
merupakan petunjuke pelakanan begi Tim Koordinasi Sub«idi Beras Bag 
Masryarakeat Berpendapata Rendah Kabupaten Sambas dalam pelaksanaan 
dan pertanggungiawa ban penyaluran beras bersubsidi bagi masyarakat 
berpendapatan rendah. 

BAB I 
PETUNJUK TEKNIS 

Pasal 2 

Petunjuk Teknis mengatur pengelolaan dan pengorganisasian Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h dalam 
a Tim Koordinasi Subsitfi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h 

Kabupaten Samba; 
b. Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda 

Kecamatan; 
c, Pelaksaa Distribusi Subsidi Beras Bagi Masyaura.lat Ber pend.a pa tan 

Rendah di Desa 



Petuanjuke Teknis sebagarana terse but dala Pasal l, disusun sesua dengan 
sistematika sebagaimane tercanturn dalam Lampire Peraturan ini yang 
erupakan bagan tidak terpisah.an dai Peraturan n. 

BAB III 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasad 4 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangen Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Derita Daerah Kabupaten Sambas 

Ditetaplan di Sambas 
pada tangs 24 September 2016 

UPATT SAMBAS, 

TTD 

ATBAH ROMIN SUHAILI 

Diundangkan di Sambas 
Pauda tanggal 24 September 2016 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SAMBAS 

TTD 

JAMIAT AKADOL 

BERITA DAERAH KABUPATEN SAMBAS TAHUN 20I6 NOMOR 23 

Salinan Sesuai Dengan Aslinya 
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN PERUNDANG-UNDANGAN 

RIANIS 
Pembina (IV/al 

NIP. 19640112 200003 1 003 



PERATURAN BUPATI SAMBAS 
23 TAHUN 2016 
24 SEPTEMBER 2016 
PETUNJUK TEKNIS PROGRAM 
SUBSIDI BERAS BAG 
MASYARAKAT BERPENDAPATAN 
RENDAH KABUPATEN SAMBAS 
TAHUN 206 

PETUNJUK TEKNIS 
PROGRAM SUBSIDI BERAS BAGI MASYARAKAT 

BERPENDAPATAN RENDAH 
KABUPATEN SAMBAS TAHUN 2016 

BAB I 
PENDAHULUJAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia masih dan terus melakukan perbangunan secara 
berkelanjutan. Pembengunan merupakcan proses yang terus-menerus dan 
membutuhkan waktu yang lama. Oleh karenanya dibutuh.kan output oepat 
yang dapat dijadika contoh da acuan masyarakat tentang aura.h 
pembangunan yang sedang berjalan, sekaligus untuk meningkatkan motivasi 
dan partisipasi maryarakat. Perbangunan sektor ungulan tenga.h 
dilaksanakan oleh Pererintah, dengan prioritasnya Kedaulatan Pangan, 
Kedaulatan Pangan, edaulatan Enengi dan Tenaga Listrik, Kemaritiman dean 
Kelautan, serta Pariwisat.a dan Industri. Sedanglan prioritas yang terkait 
dengan Pembangunan Manuia daan Mary.rakat adalah pembangunan sektor 
pendidikan, kesehatan, perumahan dan mental/karakter 

Peningkatan kedaulatan pagan sebagai penjabaran cita ke-T dari 
Nawacita dalam RPJMN 2015-2019 menelankan perlunya pemantapan 
ketahanan pangan melalui peningkatan produksi pangan polok, stabilitas 
harga bahan pangan, terjarrinnya pa.ngan yang aran darn berkeualitas dengan 
nilai gii yang meninglat, serta meningkatnya kesejahteran pelakcu usat.ha 
pangan. Tahu 2016 merupekan tahuan ke-2 dalam pelaksanaan RPJMN 
2015-2019. Oleh karena itu, rancangan program, kegiatan dan pengangsaran 
tahun 2016 diarahkan untuk menyelesaikan dan melanjutkan kegiatan tahun 
2015, Tujuan dari target Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan 
Rendah ke depan menjadi bantuan pagan bernutrisi 

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Maurus.ia dan 
Kcbudayaan (Kemenko PMK) bertaoggng jawab melakulan koordinasi, 
sinkronisasi dan pengendalian pelaksanan Prograun Perlindungan Sosiad 

(Social Protection), dirana Kebijalan Program Subsidi Beras Bag 
Masyara.at Berpendapatan Rendah termasuk di dalamnya. Karena secara 
filosofis dan yuridis, Negara bertang8ng jawab dalam pemenuhan kebutuhan 
dasar sebagai ha.k asasi manusia. Perlind ungan sorsial untuk masyaura.kat 
miskin/rentan miskin yang telah ditetapkan, adalah penduduk dengan 
tingkat pendapatan terendah, atau sebanyak 15,5 juta RTS yang 
mendapatkan Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah. 

Kebijakan Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 



Renda.h juga merupakan bagian dai Sistem Ketahanan Pangan Nasional, yang 
dilaksanakan dalam rangkaian uparya mencapa kemandirian dan kedaulatan 
pangan. Karena pangan dalah sala.h satu dari hak asasi manursia da.n 

scbagai komoditas strategis yang dilindungi oleh Undang-Undan 
Dasar Negara Republik Indonesia tahu 1945. Pererintah Indonesia 
memberikan prioritas yang besar terhadap kebijalean ketahanan pangan 
nasional. Indonesia turut menandatangani kesepakatan internasional terkait 
pangan, yaitu: Uriversal Declaration of Human Right (1948}, Reome Declaration 
on World Food Security and World Food Summit 1996, Millen~um Development 
Goals (MDGs), dan Sustainable Development Goals (SDGs) 

Se begian besar penduduk Indonesia mengkconsumsi beras sebaga 
pangan utar. Dengan demikian, beras menjadi eoroditas nasional yang 
sangat strategis. Instabilitas perberasan nesional dapat mengalibatkan 
gejolak dalam berbagai aspek kehidupan bank sosial, politik maupun ekonomi 
Peranan kormoditi makcanan terhadap garis kemis.kinan jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kormoiti bukn maka.nan seperti perurahan, andang, 
pendidikan dan kesehatan. Komoditi malanan yang berpengaruh paling 
besar terhadap nilai garis eris.kinan adalah beras. Dengan demilian, beras 
merupakan koroditas yang sangat penting khususnya begi masryara.k.at 
mis.kin. Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
merupakan implementasi dari Instrulesi Presiden tentang Kebijakan 
perberasan nasion.a Presiden menginstrulikan kepada Menteri dan Kepala 
Lembaga Pemerinta.h non Kerenterian tertentu, serta Gubernur dan 
Bupati/ Wadikota di seluruh Indonesia untuk melakuan tpaya peninga tan 
pendapatan petani, ketahanan pagan, pengembangan ekonomi pedesaan dan 
stabilitas ekonomi nasional. Secora khuus kepeda Perum BULOO 
diinstruksikan untuk menyediakan dan menyalurlan beras bersubdi bag 
kelom poke masryara.kat berpendapatan rendah, dan rewan pangan yang 
penyediaannya mengutamakan pengadan gabah/beras dari petani dalam 
negeri. 

Penyaluran beras bersubsidi bagi kelompok masyarakat 
berpendapatan rendah bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran para 
epg.pM dalarm memenuhi kebutuhan pangan, Selain itu juga untuk 
meningkatkan akses masryarakat berpendapatan rendah dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan polo.k, sebagai salah satu hake dasarnya. Berbagai aspek 
strategis Program Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h, 
tahapan pelaksanaan penyaluran Subsidi Beras Bagi Mayarakat 
Berpendapatan Rendah serta pihake mane yang bertanggang jawab 
diformulasikan dalam suatu panduan yang disc but Pedoman Ururn Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 (Pedum Subsidi Beras 
Bag Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016]. 

Petuanjuke Teknis Subsidi Beras Bagi Masyaura.kat Ber pendapa tan 
Renda 2016 ini merupakan pelaksanan dari Pedoran Ururn Subsidi Beras 
Bagi Masyarakeat Berpendapatas Rendah dan etunjuke Pelakcsanan Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Perpendpatan Rend"""inst Katimantan Brat 
sebagai acuan koordinasi bagi para pelaksana program di Kabupaten Sambas 
dan kecamatan serta pemangku kepentingan lainnya. Pemerintah Kabupaten 
Sambas menetapkan petunjuk teknis penyaluran subs.idi beras bag 
masyarakat berpendapatan rendah dengan mengakomodir kearifan lokal akan 
tetapi tetap tidal bertentangan dengan Pedoran Urum dan Petunju 



Pelaksanaan yang telah ditetapkan oleh Gubernur. Sesuai dengan sifatnya 
maka Petunjuk Teknis Program Subs.idi Beras Bagi Masyarakat 
erpendapatan Rendah di Kabupaten Sambas ditetaplan engan Peraturan 
Bupati. 

B. Ketentuan Unum 
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimalsud dengan: 
I. Daerah adalah Kabupaten Sambas. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai 

unsur penyelenggara Pererintaha Daerah. 
3. Bupati adalah Bupati Sambas 
4 Carat adalah Camat se-Kabupaten Sambas. 
5. BAST adalah Serita Acr Serah Terra Beras Bagi Masryaura.kat 

Berpendapatan Rendah berdasarkan SPA dari Bupati atau pejabat 
yang ditunjuk yang ditandatangani Perum BULOG dan Pelaksanae 
Distribusi 

6. DPM-I adalah Model Daftar Penerima Manfaat Subsidi Beras Bagi 
Masryaura.kat Berpendapatan Rendah di desa yang menjadi dasar 
Penyaluran Subidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan Renda.h di 
dea. DPM-I telah mengakomodir hasil perubahan RTS-PM melalui 
mekanisme Mudes, jila diperlula perutakehiran 

7.DPM.2 adalah Model Dafar Penjualan Subsidi Beras Bagi Masyara.kat 
erpendapatan Rendah di desa 

8. Formulir Rekapitulasi Peng&anti (F'RP adalah formulir penctatan RTS- 
PM yang diganti dan as.PM pengganti hail perubahan data RTS-PM 
Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan Renda.h melalui Mudes 

9. HTR adalah Harga Tebus Subsidi Beras Bagi Maya.rakat 
Berpendaptan Rendah r Tiu Distribusi (TD 

10. Kelompok erja yang selanjutnya disingkat Pokja adala.h sekelompok 
masyarakat des.a yang terdiri dari aparat desa dan beberapa orang 
yang ditunjuk dan ditetapkan oleh Kepala Desa sebagai Pelaksana 
Distribusi Subsidi Beras Bagi Mayra.lat Berpendapatan Rendah. 

IL.Kelompoke Mayarakat yang selanjutnya disingkat Pokras adalah 
lembaga masyarakat dan/atau kelompok masyarakat di desa yang 
ditetaplan oleh Kepala Desa sebagai Pelaksana Distribusi Subsidi 
Beras Bagi Masyaraleat Berpenda patan Rendah. 

12.Kemasan Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
adalah kemasan yang berlogo BULOG dengaen keuantum 15 Kilogram 
per karung dan/atau 50 Kilogram per karung 

13. Kualitas Sub«idi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
adalah beras medium hasil pengadaan Peru BULOG sesuai dengan 
lnpres Kebijakan Perberasan yang berlaku 

4. Musyawara.h Desa (Mfudes) adalah forurn perteruan musyawaura.h di 
tingkat desa yang melibatkan aparat desa, kelorpoke masyarakat des.a 
dan perwakila RTS-PM Raskin dari setiap Satuan Lingkungan 
Setempat (8LS} setingkat dusun /R'W untuk menetaplan daftar narea 
RTS-PM. 

I5. Musyawaura.h ecaratan (Muscam) adalah forum pertemuan 
musyawarah di tingkat kecamatan yang melibatkan camat, kcpala des# 
dan aparat terkait lainnya untuk melakukan koordinasi penyesuaian 



pagu dengan tidak mengubah julah pagu kecamatan. 
16. Pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Ber pendapatan Rendah adala 

alokasi jurlah Rumah Tangga Sa.saran Penerima Manfaat Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah (RTS-PM] atau jumla.h 
beras yang dialokasikan bagi RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyaraat 
Berpendapata Rendah untuk tingkat provinsi atau kabupaten/kota 
pada tahun tertentu. 

17.pelaksa Distribusi Subeidi Beras Bagi kMasyarakat Berpendapatan 
Rendah adalah Pokja di Titik Distribusi atau Warung Desa ata 
Pokras yang ditetaplan oleh Kepala Desa. 

18. Perubahan Daftar Penerima Manfaat adalah kegiatan validasi RTS-PM 
oleh musyawarah desa untu.k menghasill tps.p4 Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapata Renda.h yang tepat dan dituangkan 
dalam DPM-I 

19. Petunjuk Pelaksanan (uklal} adalah pandua pelaksanaan Program 
Subsidi Beras Bagi Masyrakat Berpendapatan Renda.h di tingkat 
provinsi yang disusun sesuai dengan situasi dan kondisi setempat 
sec bagai penajaman dqui Pedoran Uram Sub«idi Beras Bagi 
Masryarakeat Berpendapeta Renda.h. 

20. Petunjuk Teknis (Juknisj adalah pand uan pelaksanan Program 
Subsidi Beras Bagi Marya.ra.lat Berpendapatan Rendah di tingkat 
kabupaten yang disusun sesuai dengan situasi da kondisi di 
kabupaten sebegai penajaman dai Petunjuke elakcsana.an dan 
Pedoman Umum Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah 

2L.Program Subsidi Beras Bagi Masyaralt Berpendapatan Renda.h 
adalah program subsidi pangan (beras) bagi masyarakat 
berpendapatan rendah. 

22. Ruma.h Tang&a Sasaran Penerima Manfaat Program Subs.idi Beras Bag 
Mayarakat Berpendapatan Rendah (RTS-PM Subidi Beras Bagi 
Masyarakat Derpendapatan Renda.h) adalah Rumah Tangga yang 
berhak menerima beras dari Program Program Subeidi Beras Bagi 
Mayarakat Berpendapotan Rendah 2016 yaitu Ruma.h Tagge yang 
terdapat dalarm DPM-I (Daftar Penerima Manfaat- Subsidi Beras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016. 

23. Satker Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah adalah 
satuan kerja pelaksana distribusi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah yang dibentuk dan ditetapkan Kasubdivre 
Peru BULOG Singkarwang 

24.8PA adalah Surat Perrintaan Alokasi yang dibuat oleh Bupati atau 
pejabat yang ditunjuk kepada Perum BULOG berdasarkan alolasi pagu 
Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapetas Rendah. 

25. Surat Perintah Penyerahan Barang (8PPB/ Delivery Order (DO) adalah 
perintah tertulis yang diterbitkan oleh Perum BULOG untuk 
mengeluarkan dan menyerahkan Subsidi Beras Bagi Masyaralat 
Berpendapatan Rendah 

26. Titik Bagi atau disirglat TB adalah lokasi penyerahan Subsidi Beras 
Bagi Masryara.keat Berpendapeta Rendah yang strategis dan terjangkau 
oleh TS.PM yang telah disepakati oleh Pelaksana Distribusi dan RTS- 
PM setempat. 



27. Titik Distribusi atau disinglat TD adalah fasilitas publik sebagai 
tempat atau lokasi penverahan beras Subsidi Beras Bagi Masyarakc.at 
Berpendapatan Renda.h dai Perum BULOG Subdivre Singkawang 
kepada pelaksana distribusi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapata Rendah di kantor fbalai desa, atau lokasi lain yang 
disepakati secara tertulis oleh Pererintah Kabupaten Sar bas dengan 
Perum BULOG Subdivre Singkawang 

28. Tenaga Kesejahtera.an Sosia Kecaratan (TKSK] adalah seseorang yang 
diberi tugas, fungsi, dan kewenangan oleh Kementerian Sosial 
dan/atau dinas/instansi sosial provinsi, dinas/instansi sosial 
kabupaten/kota selama jangka waketu tertentu untuk melakeukan 
pemanta.uan dan pelaporan pelaksana.a Program Subsidi Beras Bag 
Masryarakat Berpendapatan Renda.h sesuai dengan wilayah penugasan 
di tinglat kecamatan 

29. Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK] adala.h wadah 
lintas sektor dan lintas permangku kepentingan dala 
mengkoordinasikan dan mengendalikan program penanggulangan 
kemiskinan di daerah (Provinsi dan Kabupaten /Kotas). pK diketuad 
oleh Wakl Kepale Daerah dan sekretari TKPK adala.h epala 
BAPPEDA. 

30. Warung Desa yang elanjutnya disingkat Wardes adalah lembaga 
ekonomi di tingkat dee, baik milk masyarakat, operasi maupun 
Pemerintah Dess yang merilili fasilitas bangunan/tempat penjuala.n 
bahan pangan dan barang lainnya yang ditetaplan oleh Tim 
Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten sebagai tempat penyerahan Subsidi Beras Bagi Masyaura.lat 
Berpendapatan Rendah dani Perun BULOG 

BAB Il 
TUJUAN SASARAN DAN MANFAAT 

A. Tujuan 
Tujuan Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
adala.h mengurangi beban pengeluarr s eelaui pemenuhan sebagian 
e butu han pangan beras 

• Sasaran 
Sasaran Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Tun 2016 di Kabupaten Sambas adala.h berkurangnya be ban 
pengeluaran 27.563 RTS dalam mencukupi kebutuhan pagan beras, 
melalui penyaluran beras bersubsidi dengan alolasi sebanyak I5 
g/bulan/RTS selama 12 bulan dengan hanga tebus Rp L.600 per Kg netto 
di Titik Distribusi. 

c. Manfaat 
Manfaat Program Raskin adalah 
1, peningkatan ketahanan pangan di tingkeat Rurah Tangga Sasaran, 

sekaligus mekarisme perlindurgan sosial dan penanggulangan 
kemiskinan; 

2. Peningkatan akses pangan baik secara fisik (beras tersedia di TD) 



mnaupun ekonomai (harga jual yang terjangkaa) kepada RTS; 

3. Sebagai pasar bagi hasil usaha tauni padi; 
4. Stabilisasi hanga beras di pasaran; 
5. Pengendalian inflasi melalui intervensi Pemerintah dengan menetaplan 

harga beras bersubsidi RR 1.60O,- per Kilogram dan menjaga stok 

pagan nasional; 
6. Membantu pertumbuhan ekonomni daerah. 

BAB III 

PENGELOLAAN DAN PENGORGANISASIAN 

Dalam rangka pelaksanaan Program Subsidi Beras Bagi Masyara.at 
Berpendapatan Rendah Tahun 2014, di Kabupaten Sambas perl 
diciptakan harmonisasi dan sinengitas anta Kemnenterian /Lembaga terkait 
dalam pelaksanaan program serta pertangungiawabannya sehingga da pat 
dicapai hasil yang efektif. Sebagai implementasinya mala dibentuk Tim 
Koordins Subsidi era Bagi Maryaralat Berpendapatan Renda.h rulad 
dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten /kota, kecamatan dan Pelaksana 
Distribusi di tingkat desa /kelurahan 

enangsung jawab pelaksanaan Program Subsidi Beras Bag 
Masyaralat Berpendapataen Rendah di Kabupaten Sambas adala.h Bupati 
Sambas, di kecamatan adalah carat dan di des.a adalah kepala des 

A. Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten Sambas 

Bupati Sambas bertagging jawab at.as pelaksanan program Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h di Kabupaten Sambas 
dengan membentuk Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Kabupaten Sambas 

L. Kedudukan 

Tim Koordinasi Subidi Beras Bagi Masyara.lat Ber pendapa tan 
Rendah Kabupaten Sambas adaah pelaksana program Subsidi 
eras Bagi Masyarakt Berpendapatarn Renda.h di Kabupaten 
Sambas, yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 
epada Bupti Sambas. 

2.Tugas 
Ti Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Ber pendapatan 
Renda.h Kabpaten Sambas mempunyai tugas melakuk.an 
koordinasi perencanaan, anggaraan, so8a hisasi, pelak.sauna.an 
distribusi, perantaruan dan evaluasi, sosiaisasi, menerima dan 
menangani pengaduan, temilih dan menentukan alternatif pola 
penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h 
(penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyarakat Ber pendapatan Renda.h 
Reguler, Warung Dess, Kelompoke Masyaralat), serta melaporkan 
hasilnya kepada Tim Koordinasi Provinsi Kalimantan Barat. 



3. Fungsi 
Dalam melaksanakan tugas terse but, Tim Koordinasi Subsidi Beras 
Bagi Masyaraleast Berpendapatan Renda.h Kabupaten mempunya 
fungsi: 
a Koordinasi perencana.an dan penyediaan APBD untuk 

mendulung pelaksanaan Program Subsidi Beras Bag 
Masyaura.kat Berpendapata Rendah di Kabupaten 

b. Penetapan Pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kecaratan 

e Pelaksaa.an validasi dan perutakhiran data ps.PM 
d Penyusuna Petunjuke Telenis Pelaksanaan Program Subsidi 

Beras Bagi Masyarakat Berpendapatau Rendah di Kabupaten 
e Sosialisasi program Subesidi Beras Bagi Mayarakat 

Berpendapatan Renda.h di Kabupaten. 
f Perencanaan penyaluran Sub«idi Beras Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Rendah 
g Penyelesaian HTR dan administrasi. 
h penantaruan dan evaluasi pelaksanan program Sub«ii Beras 

Bagi Mayra.lat Berpendapatan Rendah di kcamatan dan des 
i Penanganan pengaduan 
j Pembinaan terhadap pelaksanaan tgas dan fungsi Tm 

Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapa tan 
Rendah Kecamatan dan Pelaksana Distribusi Subsidi Beras Bagi 
Mayarakat Berpendapatan Rendah di dea 

k. Pelaporan pelaksanaan Subsidi Beras Bagi Masryarakat 
Berpendapatan Rendah krpada Tim Koordinasi Subsidi Beras 
Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah Provinsi Kalimantan 
Barat. 

4. Suruktur Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Kabupaten Sambas 

Tie Koordinesi Subidi Beras Bagi Masryarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupaten terdiri dari Penangsung Jawab, Pergarah, Ketua, 
Seleretaris dan beberape bidang antara lain Perencanaan, 
Sosialisasi, Pela.ana penyaluran, penman tartan dan evaluas era 
Pengaduan, yang ditetaplan dengan keptusan Bupati. 

5. Keanggotaan Tim Koordinasi Subeidi Beras Bagi Masyara.kat 
Berpendapata Rendah Kabupaten Sambas 

Keanggotau Tim Koordinasi Raskin Kabu paten Sambas terdiri dari 
unsur-unsur instansi terkait di tingkat Kabupaten antare lain 
Sekeretariat Deerah; Bappeda, Baden Pusat Statistik; Bad.an 
Pemberdayaan Masyara.kat da Pemerintahan Desa; Dinas Pertaian 
dan Peternakan, Badan Keta.hanan Pangan, Penyuluhan Pertanian, 
Peon dun Kehutanan Pi","! Tena Kera dan 
Transmigrasi; Perura BULO Subdivre Singkawang Kejaksaan 
Negeri; Kepolisian Resor dan Camat se-abupaten Sambas. 



B. Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kecama tan 
Camat bertanggung jewab atas pelaksanaan program Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di wilayahnya dengan 
membentuk Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan endah di Kecarat.an. 

1 Kedudukan 
Tm Koordinasi subsidi Beras Bes MYarakat Berpendapatan 
Renda.h Kecamatan adalah pelaksana program Sub«idi Beras Bagi 
Mayarakat Berpendapata Renda.h di Kecamatan, yang 
berkedudukan di barwah dan bertanggung jarwab kepada carat 

2. Taus 
Tim Koordinasi Subidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapa tan 
Rendah Kecamatan tempunyai tugas merencanal.an, 
melaksanakan, mengendaikan, soialisasi, pemantauan dan 
evaluasi program Subsidi Beras Bagi Marya.ralat Derpendapatan 
Rendah di tingkat kecamatan serta mela porkan has~lnya kepad.a 
Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah Kabupeten Sambas. 

Tim Koordinasi Subidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan 
Rendah Kecamatan dibantu oleh TKSK dalam pendampinga 
pelaksanan program Sub«idi Beras Bagi Masryarakat 
Berpendapatan Rendah di leecaratan dan des 

3. Furgsi 
Dalam melakcsanakan tugas scbagairman.a terse but di atas, Tim 
Koordinasi Subidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapataen Rendah 
Kecamatan mempuny«i fungi 
a. Perencanaan penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyarakat 

Berpendapatan Renda.h di Kecarat.an 
b. Sosialisasi program Subsidi Beras Bagi Masyara.lat 

Berpendapatan Rendah di Kecarat.an 
e. Pendistribusian Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan 

Rendah. 
d. Penyelesaian TR dan administraei. 
e. Perantauan dan evaluasi pelaksanaan program Subsidi Beras 

Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h di dea. 
f perbinaan terhadap pelaksana distribusi Subsidi Beras Bagi 

Maya.ra.kat Berpendapeta Renda.h di Deso 
g Pelaporan pelaksanaan Subsidi Beras Bagi Masyara.kat 

Berpendapatan Rendah kepada Tim Koordinasi Subsidi Beras 
Bagi Masyaralat Berpendapata Rendah Kabupaten Sambas, 
termasu.k pelaporan hasil perutak hiran data dari tingkat des6 
dan pelaporan realisasi penyaluran Subsidi Beras Bagi 
Masyaralat Berpendapatan Rendah dai Pelaksana Distribusi 
Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h kcpada 
RTS-PM. 



4. Struktur dan Keanggotaan Tim Koordinasi Subsidi Beras Bag 
Masyarakat Ber pendapatan endah Kecamatan 

Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Renda.h Kecamatan terdiri dari penanggung jawab, keta, 
sekretaris, dan beberapa bidang antara lain bidang perencana.an, 
sosia hisasi, pelaksanaan penyaluran, pennant.aruan darn evaluasi d.an 
pengaduan yang ditetaplan dengan keputusan Camat 

Keanggotaan Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapat Rendah Kecamnatarn terdiri dari unsur-unsur 
instansi terkait di ting.at kecaatan ant.ara lain Sekretais 
Kecamatan, Sekesi Kesejahteran Sosial, Selesi PMD atau Kepala 
Seksi terkait serta Koordinator Statistike Kecamat (KSK) dan 
pihak terlait yang dipandang peri 

D. Pelakana Distribusi Subeidi era Bagi Maryarakat Ber pendapatan 
Rendah di Desa 

Kepala Desa bertanggng jawab at.as pelaksanaan Program Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Derpendapatan Rendah di wilayahnya dan 
membentuk pelaka.a Distribusi Sub«ii Beras Bagi Mayarakat 
Berpendapeta Rendah tingkat des 

I, Kedudukar 
Pelaksana Distribusi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapa tan 
Renda.h berkedudukan di bawa.h dan bertangungiawab kepada 
Kepala Desa 

pelakesana Distribusi Sub«di Beras Bagi Mayarakat Ber pendapatan 
Renda.h mempunyai tugas meeriksa, menerima dan menyera.hkan 
beras, enerira an.g per bay.aran 4fRserta menyelesa.an 
administrasi. 

3. Fungi 
Pelaksana Distribusi mempunyai fungsi 
• Pereriksaan dan penerimaan/ penolakan Subsidi Beras Bagi 

Masyaralat Berpendapatan Rendah dari Perum BULOG di TD 
b. Pendistnibusian dan penyerahan Subidi Beras Bagi Masyaural.at 

Berpendapatan Rendah lepada RS-PM yang terdapat dalam 
DPM-I di Titik Bagi (TB 

c. Penerimaan HTR Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah dari ps.pd secara tunai dan menyetorkan ke rekening 
Bank yang ditunjuk Subdivre Perum BULOG atau menyetor 
langsung secara tunai kepala Peru BU'LOG. 



d. Penyelesaian administrasi penyaluran Subsidi Beras Bagi 
Masyaralat Berpendapatan Rendah yaitu Serita Aaura Sera.h 
Terira (BAST) bera.s di TD 

e. Membuat Daftar Realisasi Penyaluran Subsidi Beras Bag 
Masryarakat Eerpendapatan Rendah sesuai model DPM-2 dan 
mela por lee Tin Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakcat 
Berpendapatan Rendah Kabupaten melalui Tim Raskin 
Kecamatan 

BAB IV 
PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN 

Perencanaan dan penganggaran Program Sub«idi Beras Bagi Masyara.kat 
Derpendapatan Rendah tahun 2016 mengacu pad.a Undang-Undang 
Angsaran Pendapatan dan Belanja Negara (APB.N) Tahun 2016. Proses 
perencanaacn dan pengangacranny.a diatur le bih lanjut dala Peraturan 
Menteri Keuangan tentang Tata Cara Penyediaan, Penghitungan, Pencairan 
dan Pertangsung Jawaban Dane Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 

A, Perencanan 

egiatan perencanaan yang diatur di dalam Juklak ini meliputi RDS-PM, 
TD dan TB. 

I. Kebijakan Penetapan RTS-PM 
• RTS-PM yang berhak mendaptkan Subsidi Beras Bagi Masyara.lat 

Berpendapatan Renda.h adalah rurah tangqa yang terda pat dalam 
DM-I (Daftar Penerima Man fat-I) Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Derpendapatan Rendah 2016. Penyaluran Subsidi Beras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 mulei bulan Januarf 
2016 merggunakan DPM Subsidi Beras Bagi Masya.rakat 
Berpendapatan Rendah 205 beserta perubahan/ 
permutakhirannya 

b. Pagu Subsidi Beras Deg Masyarakat Berpendapatan Renda 
Tahun 2016 di Kabupaten Sambas sebear 27.563 R9.PM tla.h 
mencakup rumah tangga mis.kin dan rurah tangga rentan mis.kin 

c. Dalamn rangka mengakomodasi adanya perubahan karakteristik 
Rps.PM setelah penetapan pagu Subidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Renda.h oleh Menteri Koordinator Bidang 
perbangunan Maria dan Kebudarya.an, Gubernur, 

Bupati/Waikota, mala dimungkin.kan untuke dilakeulean validasi 
dan perutakhiran daft RS.PM melalui Mudes/Muskel dan atau 
Muscam, Hasil validasi dan perubahan data rs.pM enelalui 
Mudes/ Muskel dilaporkan kepada Tim Koordinasi Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah abupaten/Kota melalui 
Tim Koordinasi Subgidi Beras Bagi Masyarakcat Ber pendapatan 
Renda.h Kecamatan untuk disahkan oleh Bupati/Waikota 



2. Penetapan Tik Distribusi (TD] 
TD ditetapkan di kantor/ balai desa atau di lokasi lain atas 
kesepakatan tertu.his antara pemerita.h Kabupaten Sambas dengen 
Perum BULOG Subdivre Singkawang. 

3. Penetapan Titik Bagi (TB) 
Titik Bagi adalah lolasi penyerahan Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Renda.h yang strategis dan terjangka oleh RT9.pM 
yang telah disepakati oleh Pelakesaa Distribusi da Rps-PM setempat. 

B. Kebijakan Penganggaran 

Program Subsidi Beras Bagi Masyaraleat Berpendapata Renda.h 
merupakan salah satu Program Perlindungan Sosiad. Berdasarkan 
Undang-Undang Agsaran Pendapatan dan Belanja Negara (APB.N] Tahun 
Anggaran 2016, Pemerintah mergalolasilan Dana Subsidi Pangan dengan 
kebijakan pengangsaran sebagai benikut 
• Anggaran subidi Pangan Tahun Anggran 2016 disediakan dalam 

APBN Tahu 2016, DIPA Bendahara Umum Negara (BUN] Bagian 
Ang&aran (BA) 999.07. 

2. Subsidi Pangan adalah selisih antara Maga Pembelian Beras (HP'B) 
dengan hanga jual beras di Titik Distribusi 

3. Sesuai dengan UU Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (Pesa 18 dan 
58) dan Surat Eda.ran Menteri Dalam Negeri noror 900/2634/SJ 
tangal 27 Mei 2013 dan Surat darn Menteri Dalum Negeri Nomor: 
52121/408/8 tahun 2015 tanggal 23 Januari 2015 tentang 
Implementasi Program fRakin di Daera.h , maka pemerintah daerah 
(provinsi dan kabupaten/kota} mengalolaiku APD untuk penyaluran 
Subsidi Beras Bagi Masyarkat Berpendapatan Renda.h dani TD sampai 
dengan RTS-PM. Penyediaan angran terse but mencakup antara lain 
untuk biaya operasional Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah, biaya angkutan Sub«idi Beras Bagi Masyarakat Derpendapa tan 
Rendah dart TD le TB hinge 9.PM, subsidi harga tebus Subsidi 
Beras Bagi Masyaralat Derpendapatan Rendah, dana talangan Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h, tambahan alokasi 
Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada RTS-PM 
di luar pagu yang ditetaplan maupun tambahan alolasi Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendaputan Renda.h kepada RS.PM di uar pagu 
yang ditetaplan maupun tambahan alokasi Sub«idi Beras Bag 
Masyarakat Berpendapatan Rendah untuk Rps-PM di dalam peg yang 
ditetapkan 

4. Mengingat keterbatasan APBD Tahun 2016, Pererintah Kabupaten 
Sambas beluam dapat menyediaka anggaran untuk penyaluran Subs.idi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah dari Titik Distribusi ke 
Ts.PM. Sehubungan dengan hal tersebut, mala diperlukan 
partisipasi masyarakat secara sukarela untuk penyaluran Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah dari TD ke TB/RTS-PM. 



BAB V 

MEKANISME PELAKSANAAN 

A. Pembuatan Padua Pelaksanaan Program Subs.idi Beras Bagi Masyara.kcat 
Berpendapatan Rendah 

I. Dalam pelaksanaan Program Subs~di Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Renda.h diperlukan panduan pelaksanaan kegiatan yang 
sistematis yang aka dijadikan pedoman berbagai pihake baik 
Pemerintah peat, Provinsi, Kabupaten /Kota, Kcamatan, 
Desa /Kelurahan dan pihake lain yang terleait dengan pelaksanaan 
program Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah. 

2.Pandun pelaksanaan Program Raskin terdiri dari Pedoman Urum 
Subsidi Beras Bagi Marya.rake.at Berpend pet.an Rendah (Pedu Subsidi 
Deras Bagi Mayarakat Berpendapatan Renda.h, Pedoran Khu8us 
Subsidi Deras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah, Petunjuk 
Pelaksanaan Subidi Beras Bagi Masyarakt Berpendapatan Rendah 
(Juklak Subsidi Beras Bagi Masya.rakat Berpendapatan Rendah) dan 
Petunjuk Teknis Subsidi Beras Bagi Mayaralat Berpendapatan Rendah 
(Juknis Subsidi Beras Bagi Masyar.lat Berpendapatan Rendah) 

3. Pedum Subsidi Beras Bagi Mayara.lat Berpendapetan Renda.h adalah 
panduan pelaksanaan Sub«ii Beras Bagi Mayarakat Ber pendapatan 
Rendah untuk tinglat nasional yang diformulasik.an dari masukan 
berbagai Kementerian/Lembaga (K/L beik di tinglat pusat, provinsi 
maupun kabupaten/kota. Pedum berisikan kebijakan umum yan 
mengatur pelaksanaan program Subs.idi Beras Bagi Marya.ra.kat 
Berpendapatan Rendah yang berlaku scare nasioral. Pedum Subsidi 
Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah dibuat oleh Tim 
Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masryarakat Berpendapatan Renda.h 
Pusat dan setiap tahrun akan ditinjau ulang untuk dissuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang berkembang 

4. Untuk pelaksanaan kegiatan sektoral dalam Program Subsidi Beras Bagi 
Masryarakat Berpendapatan Rendah, K/L terlait menyusun Pedoman 
Khusus sebogai panduan pelakanaan kegiatan yang suai dengan 
tgas dan fungi, serta tetap mengacu pada edoman Umum Subsidi 
Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h yang berisikan 
kebijakan sektoral yang merandu pelaksanaan salah satu aspek 
kegiata Program Sub«di Beras Bagi Masyarakat Berpenda pa tan 
Rendah yang menjadi tanggng jawab K/L tertentu seuai dengan tugas 
dan fungsinya. Pedoman Khusus Subidi Beras Bagi Masyara.lat 
Berpendapatan Rendah dibuat oleh K/L tertentu yang terkzit dalam 
Program Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah dan 
stiap tahun ditinjau ulang untuk disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi yang berkembag. 

5. Untuk pelaksanaan Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Renda.h di tingkat provinsi diperlukan panduan 
pelaksanaan yang ssuai dengan situasi dan londisi setempat sebagal 
penajaman Pedoman Umum Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah yang disc but Petunjul pelaksanaan Program 
Subsidi Beras Bagi Masyaralat Ber pendapatan Rendah (Juklake Subsidi 



Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h). Ruang lingkup Juklak 
Subsidi Beras Bagi Maryarakt Berpendapatan Renda.h masih berada 
dalam batasan-bats.en Pedum Subbesidi Beras Bagi Masyara.kat 
Berpendapatan Rendah. Juklak Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah bersifat spesifike utuk setiap provinsi karena di 
dalamnya berisilaan kebijalan masing-masing Pererintah Provinsi, 
dukungan faktor sosial budaya da kearifan lolal yang ada di provinsi, 
upaya untuk mengatad berbegad ma.salah dan hambatan spvesifike 
provinsi dalam pelaksanaan program Raskin, seperti kurangnya 
dukungan sarana dan prasacra.na serta masalah ala yaitu geografi, 
ikhim dan lain-lain. Juklak Subeidi Beras Bagi Masyara.kat 
Berpendapatan Rendah disusun oleh Tim Koordinasi Subsidi Beras bag 
Masyarakat Berpendaptan Rendah Provinsi dean setiap tahuan ditinjau 
ulang untuk disesuaikan dengan situasi dean kondisi yang berkembang. 

6. Untuk panduan pelaksanaan program Sub«idi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di abupaten/ota diperlukan panduan 
pelaksanaan yang sesuai dengan situasi dan kondisi kabupaten/kota 
scbegad penajamen dai Pedurn Subesidi Beras Bagi Masryarakat 
Berpendapatan Rendah dan Juklak Subsidi Deras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah yang disebut Petunjuk Teknis Program Su bsidi 
Beras Bagi Masyaralat Berpendapetan Renda.h Julcnis Subsidi Beras 
Bagi Mayarakat Berpendapatan Rendah). Juknis Subsidi Beras Beg 
Masryarakat Berpendapeta Renda.h bersifat spesifike untuk 
abupaten/ota yang di dalamnya berisikan kebijakan masing-masing 
Pemerintah Kabupaten/Kota, dukeungan budaya dan kearifan lokal 
dalam pelaksanaan program Subidi Beras Bagi Masya.ra.at 
Berpendapatan Rendah, upay.a untuk mngatasi hambatan sosial 
buday yang ala di masing-masing kabupaten/kota, pay untu.k 
mengatasi berbegai masalah dan hambatan kurangnya dukungan 
saran.a dan prasarana serta ms.ah alam. Jukenis Sub«idi Beras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah dibuat oleh Tim Koordinasi Subsidi 
Beras Bagi Masyaralat Berpendaputan Renda.h Kabupaten/ota dan 
setiap tahun ditinjau ulang untuke dissuailan dengan situasi dan 
kondisi yang berkembang. Juknis Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah disampailan dan dilaporkan kepada Tim 
Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Ber pendapatan Renda 
Provinsi dan Ti Koordinasi Subeidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Pusat 

B. Penetapan Pagu Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah 
a. Penetapan Pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapa tan 

Renda.h iasioral 
a. Pagu Subsidi Bers Bagi Masryaura.lat Berpendapatan Rendah 

Nasional tahun 2016 merupalan besaran jumah Ruma.h Tang8a 
Sasaran yang menerima Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah pada tahun 2016 atat jumlah beras yang 
dialokasikan untule gs.p Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah secara nasional pada tahun 2016 

b. Pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Derpendapatan Rendah 
nasional merupeak.an has.il kesepakatan pen bahas.an ant.aura 



Pemerintah dan DPR yang dituangkan dalam Undang-Undang 
Anggara Pendapatan dan Belaja Negara (APB.N) Tahun Angga.ran 
2016. 

c. Besaran pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah nasional tahun 2016 yaitu 2,795 juta ton beras selama l 
bulan untuke 15.530.897 RTS-PM atau scbanyak 15 Kg/RTS/ bulan 
setara dengan 180 Kg/IS/tahun. 

d. Dalam situasi dan kondisi tertentu emerinta.h dapat menambah 
alokasi pegu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Nasional tahun 2016 

e. Apabila pagu Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h 
di suatu wilayah bail provinsi maurpun kabupaten/kota tidak dapat 
discrap sampeai dengan 3I Desembe 2016 make sis.a pagu terse but 
tidak dapat didistribusikan peada tahun 2017. 

f Daftar wilayah administrasi provinsi da kabupaten/kota yang 
digunakan untuk penetapan pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016 mengacu pada MFD (Master File Desa) 
Juni 2015 dart BPS. 

g Apabila terjadi perekaran wilaya.h administrasi pemerintahan 
provinsi, kabupaten/kota, kecamatan dan desa /kelurahan, ma.la 
Gubermur, atau Bupati/ Walikota segera mengalokasikan Pagu 
Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan Rendah sesua 
dengan alamat RS9.PM di wilaya.h administrasi pemerinta.h yang 
baru, dan melaporkan ke Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi 
Masryaralat Berpendapatan Rendah secara berjenag 

2. Penetapan Pagu Subidi Beras Bag Mayra.lat Berpendapetan Rendah 
peovinsi 
a. Pagu Subsidi Beras Bagi Maryarakt Berpendapatan Rendah 

Provinsi tahun 20I6 merupalan besaran jumlah Rumah Tangg 
Sasaran yang menerima Subidi Beras Bagi Masyara.lat 
Berpendapatan Renda.h pada tahun 20I6 di setiap provinsi ata 
jumlah beras yang dialolasilan untuk RTS-PM Subsidi Beras Bag 
Masryarakeat Berpendapeta Rendah di setiap provinsi pada tahun 
2016. Pagu Subsidi Beras Bagi Mayarkat Berpendapatan Rendah 
untuk setiap provinsi diteta plan oleh Menteri Koordinator 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. 

b. Pererintah poinsi dapat membuat kebijakan untuk men bah 
pogu Subs.idi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h bagi 
rumah tang8a yang dianggap mis.kin dan tidak termasuk di dalam 
data Subsidi Beras Bagi Masyarakeat Ber pendapatan Renda.h. 
Kbijakan ini didanai oleh A99D esuai dengan keraupuan. 

3. Penetapan Pageu Subeidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapataen Renda.h 
Kabupaten/Kota 
a. Pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Ber pendapatan Renda.h 

Kabupaten tahun 2016 merupakan besaran jumlah Rumah Tangga 
Sasaran yang menerima Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah peda tahun 2016 di setiap kabupaten/kota 
atau jumlah beras yang dialokasikan untuk RTS-PM Subsidi Beras 



Bagi Masyarakat Berpendapata Rendah di setiap kabupaten/kota 
pada tahun 2016. 

b. Pagu Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
kabupaten/kota se-Kalimantas Barat ditetapkan oleh Gubermuf 
dengan mengacu pada pagu Subsidi Beras Bagi Masyara.lat 
Berpendapatan Rendah kabupaten/kota yang disampaikan oleh 
Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan pad.a wa.ktu penetapen pagu provis. 
e. Pemerintah Kabupaten/Kota dapat membuat kebijakan untuk 

menambah pagu Raskin Subeidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah bagi rumah tang@ga yang dianggap misin 
dan tidak termasuak di dalam data RTS-PM untuk Program Subsidi 
Beras Bagi Mayaralat Berpendapatan Redah 2016. Kebijakan ini 
didana oleh APBD ssuai dengan kemam puan 

4. Penetapan Pgu Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h 
Kecamatan da Des/Kelurahan 
a. Pugu Subsidi Deras Bagi Masyaralat Berpendapetan Rendah 

Kecamatan dan DesaKelurahan tahu 2016 merupakan besaran 
jumlah Ruma.h Tangga Sasaran yang menerima Subsidi Beras Bag 
Masyaralat Berpendapatan Rendah pada tahu 2016 di setiap 
kecamatan dan desa /kelurahan atau jurlah beras yang 
dialokasikan untuke RS-PM Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpenghasila Renda.h di setip kecaratan dan desa /kelurahan 
pada tahun 2016 

b. Pagu Subsidi Beras Untuk Masyarak.at Berpendapatan Renda.h 
untuk setiap Kcarat.an dan Dess di Kabupaten Sambas ditetapkan 
oleh Bupati Sambas. 

e. Pagu Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan Rendah di 
suatu desa/kelura.han peda prinsipiny tidak dapat direlokasi ke 
desa /keluraha kecuali melalui Muscam yang dilakeukan at.as 
permintaan 2 (dua) desa/kelurahan atau le bih sebagai tindak lanju 
Mudes/Mus.kel yang mererlukan penyesuaian pegu Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah di masing- masing 
desa /kelurahan 

C. Perubahan Daftar Penerima Manfaat (DP'M) 
Dalam rangka mengakorodasi adanya perubahan karakteristile RTS-PM di 
di desa /kelurahan/ pemerintah setingkat, dirungkinkan pelaksana.an 
Mudes/Mus.kel, atau Muscam untuk memperbah@urui pPM Subsidi Beras 
Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah, yaitu 
I, DPM Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h 2016 

bersumber dari DPM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
endah 2015 berserta perubahan/ perutakhirannya, sesuad 
mekanisme yang diatur daa Pedum Subsidi Beras Bagi Masyara.kat 
Berpendapatan Renda.h 2015 

2. Mudes/Muskel hanya diselenggarakan jila diperlukan perubahan pad.a 
DPM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 

3. Melalui Mudes/Muske] ditetaplan Fumah Tang#a yang diganti dan 
Rurah Targga Pengganti 



4. Bagi RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
tunggal yang sudah meningegal, pindah alamat ke luar 
desa/kelurahan atau yang dinilai tidak la yak sebagai penerima Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah, maka digantikan olch 
Rumah Tangga lainnya yang dinilai laryak melalui mekanisme 
Mudes/Muske. RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Derpendapatan Rendah yang epala Rumah Tangganya meningga 
maka Rumah Tangga terse but tetap mnemperoleh haknya. Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h diberikan kepada 
Pasangan epala Rumah Tangga (PKRT) ata Anggota Rumah Tangga 
(ART tan pa mengubah nama dalam DPM. 

5. Rumah Tangga yang dinilai layak untuk menggantilean TS-PM pada 
butir 4 (empat) di atas adalah diprioritaskan kepala Rumah Tang9a 
Miskin yang mermiliki anggota Ruma.h Tangga le bih besar terdiri dari 
balita dan anake usia sekolah, lansi, kepala rumah targganya 
perempuan, kondisi fisik rurahnya tidak layak huri, berpendapa tan 
paling rendah dan tidak tetap 

6. Daftar akhir RTS-PM Subsidi Beras Bagi Mayarakat Derpendapa tan 
Rendah, termasuk perubahan bile dilakukn Mudes/Mus.kel 
dituanglan ke dalam DPM- Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 20l6 yang menjadi dasar Penyaluran Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 2016 di 
desa /kelurahan. 

7. Setelah DPM- dihasilkan, penyaluran Beras Subsidi Beras Bag 
Mayarakat Berpendapatan Renda.h dapat langsung dilaukan. 
Merujuk butir I, apabila Mudes/Mus.kel diselenggarakan, 
pelaksanaannya haru dituanglan dalam Serita Acar (BA] 
Pemutakhiran data RTS-PM Subidi Beras Bagi Masyara.kat 
Berpendapatan Rendah hasil Mudes/ Muskel dimasukkan ke dalam 
Formulir Rekapitulasi Pengganti (FRP 2016. BA Mudes/Musket dan 
FRP 2016 ibuat rangkap 3 (tga), yang pertama ditujukan untuk 
kelengapan administrasi Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Renda.h Kabupeaten/Kot8, yang kedua 
untuk kelengkapan administrasi Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah Kecamatan, dan yang ketiga untu.k 
kelengkapan administrasi di tinglat desa/kelurahan. Format BA dan 
RP 2016 terdapat dalam Pedum Subidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah 2016.. BA Mudes/ Muskel dan FRP 2016 
dilaporkan secara berjenjang dari tingkat desa/kelurahan kepada Tim 
Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah 
Kabupaten/ota melalui Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi 
Mayarakat Berpendapeta Rendah Kecar.at den.gan permeriloan 
kelengkapan BA den RP pada setiap tingkatan. Mika Muscam 
dilaksanakan maka perlu dilengapi dengan BA Muscam dan FRP 
2016. BA Mudes/Muskel, Muscam (ika ada) dan FRP 2016 diterima 
Ti Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
Kabupaten/Kota paling lambat 29 April 2016. 



D. Peluncuran dan Sosialisasi Program Subsidi Beras Bagi Masyara.lat 
Ber pendapatan rendah 
I. Sosialisaei Pedum Program Subsidi Beras Bagi Masyara.lat 

Berpendapatan Renda.h dapat dilaksanaan pada saat acar8 

peluncuran yang dilakulan oleh Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi 

Masyarakat Berpenda patan Renda.h. 
de • psue Subsidi Beras Bagi Msyarakat eluncuran lan sosialias tr9an rose 

Berpendapata Rendah di provinsi, kabupaten/kota dapat 
dilaksanakan tanpa harus menunggu pelakesanaan peluncuran dan 
sosialisasi Program Subeidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapa tan 

Renda.h nasional. 
3. Pelaksanaan penyaluran Subsii Beras Bagi Masyara.kat 

Berpendapetas Renda.h di awal tahun tidak perlu menungg 
peluncuran dan sosialisoi Sub«idi Beras Bagi Masyara.kc.at 
Berpendapatan Rendah 

E Permantauan dan Evaluas 
L. Dalarm rangka meninglatkan efektivitas penyaluran Subsidi Beras Bag 

Masya.rakat Berpendapatan Renda.h kepada p9.PM Subsidi Beras Bagi 
Masyara.lat Berpendapatan Rendah di berbagai daerah maka Tim 
Koordinasi Subidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
melakukan monitoring dan evaluasi penyaluran Subsidi Beras Bag 
Mayrakat Berpendapatan Rendah. 

2.Kegiatan perantaqua.n akn mengidentifiasi perrasala.han yang 
menghambat pelaksanaan Program Sub«idi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah pada seluruh tahapan agar dapat diupayakan 
alternatif solusi perecahannya 

3. Tim Koordinasi Subsidi Beras Bag Masyaralat Berpendapatan Renda.h 
melakeukan perantauan daen evaluasi ke jenjang yang lebih rendah atau 
ke S-PM bila diperluan. 

4. Kegiatan pemantauan dan evaluasi oleh Tien Koordinasi Subsidi Beras 
Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah abupaten/Kota dapat 
dikoordinasilan dengan TKPK Kabupaten/Kota. 

S.Waktu pelaksanaan perantauan dan valuasi Program Subsidi Beras 
Bagi Mayaralat Berpendapata Renda.h dilakukan scara periodik atau 
sesuad dengan kebutuha/tematik 

6. Perantaaen dan evaluasi dilaksanalan dengan metode kunjungan 
lapangan (supervisi atau uji petikj, rapat koordinasi, perantauan media 
dan pelaporan 

7,Permantauan pelaksana.a Program Subsidi Beras agi Masyarakat 
Berpendapatan Renda.h pada berbagai tingkatan dapat menggunak.an 
instrumen/ formulir permantaruan yang terdapat pad Lampiran edun 
sebaga pandua. 

, Pelaksanaan Penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah sampei ke Titik Distribusi (TD] 
L.Pelaksanaan penyaluran Subesidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 

Rendah sampai TD menjadi tugas dan tanggung jawab Perun BULOG 



2. Penyediaan beras untuke RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah oleh Perum BULO, dengan kemasan berlogo 
Perum BULOG dengan kuantum 15 Kg/karung dan atau DO 

Kg/karung 
3. Rencana Penyaluran 

Untuke menjain kelancaran proses penyaluran Subsidi Beras Bagi 
Masyaralat Berpendapatan Rendah, Perum Bulog bersama Tim 
Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masryarakat Berpendapatan Renda.h 
menyusun rencana penyaluran bulaan yang akan dituangkan dalam 
bentuk SPA 

4. Mekanismne Penyaluran 
a Bupati/Ketua/Wakil Ketua Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi 

Masryarakat Berpenda pate Renda.h Kabupaten atea pejabat yang 
ditunjuk oleh Bupati menerbitkan Surat Permintaan Alokasi (SA) 
kepada Perum Bulog berdasarkan Pagu Subsidi Beras Bag 
Masryarakat Berpendapatan Rendah. 

b. Berdasarkan SPA, Perum Bulog menerbitka 8PPB/DO beras untu 
masing-rasing kecaa tan at.au des.a /elurah.an. 

c Sesuai dengan $PB/DO maka Perum Bulog menyalurkan beras 
sampai ke titik distribusi, termasuk apabila terjadi pergantian beras 

d Sebelum penyaluran dapat dilakcukan pengecekan kualitas beras olch 
Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masryarakat Berpendapatan 
Rendah/ Pelakana Distribusi di Gudang Perum BULOG ibuketikan 
dengan Derita Acara yang ditandatangani oleh Perum BULOG dan 
Tim Koordinasi Subsidi Deras Bagi Mayra.lat Ber pendapatan 
Rendah abupaten/ecamatan/Pelaksana Distribus 

e. Di titik distribusi dilakukan serah terima beras antara Perum Bulog 
dengan Tim Koordinasi Sub«idi Beras Bagi Masryaura.k.at 
Berpendapatan Rendah/Pelaksana Distribusi dan dibuat BAST yang 
ditandatangani oleh kedua belah pihak. 

f Pada prinsipnya penyaluran Subsidi Beras Bagi Matya.rakat 
Berpendapatan Rendah dilakukan setiap bulan. hike terdapat 
kebijaka daerah dan atau kendala antara lain musir panen, kondis 
geografis, iklim/cuaca, dan hambatan transportasi, sehingg 
penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah 
tidak mungkin dilakukan secara rutin setiap bulan di suatu wilayah, 
mala jadwal penyaluran Subsidi Beras Bagi Masya.ra.lat 
Berpendapatan Renda.h diesuaikan dengan kondisi wilayah terse bt 

G. Penyaluran Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan Rendah 
Penyaluran Raskin daui TD ke TB 

a. Penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
dari TD ke TB sampaij ke RTS-PM menjadi tang8ng jawa.b 
Pemerintah Kabupaten/KOta 

b. Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah /pelaksana distribusi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
erpendapatan Renda.h harus melakuan pemeriksaan kualitas dan 
kuantitas yang diserahkan oleh Perum Bulog di TD 



c. Apabila kualitas de keuantitas Sub«idi Beras Bagi Masyara.k.at 
Berpendapata Renda.h tidak sesuai dengan yang ditetapkan, ma.k.a 
Tim KGordinai Subsidi Beras Bagi Masyaura.lat Berpendapa tan 

Rendah /Pelaksana distribusi harus langsung mengembalikan kepada 
Perum Bulog da Perue Bulog dalam waktu selambat-lambatnya 
2x24 jam harus menggantinya dengan kualitas dan kuantitas yang 
eua. 

d. Penyaluran Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
dui TD lee TB dan RS-PM dapat dilakukan secara reguler olch 
Kelompok Kerja atau Pelaksana Distribusi, melalui Warung Desa dan 
Kelompoke Masyarakat 

H. Penyaluran Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan Renda.h dar 
TB ke RTS-PM 
1. Untuk reminimalean biaya transportasi penyaluran Subsidi Beras 

Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah dai TB ke RTS-PM aka TB 
ditetaplan di lolasi yang strategis den mudah dijangkau oleh RTS-PM 

2 Pelaksanan penyaluran Sub«idi Beras Bagi Masryara.k.at 
Berpendapatan Rendah dai TB kepada RS-PM dilakukan oleh 
Pelaksana Penyaluran dengan menyerahlan Subsidi Beras Bagi 
Marya.rakat Berpendapatan Rendah kepada RTS-PM sebanyak LS 
Kg/RTS/bulan, selama 2 kai dalam setahun, dan dicatat dalam 
0PM-, selanjutnya dilaporkan kepada Tim Koordinasi Subsidi Beras 
Bagi Masryaral.at Berpendapatan Rendah melalui Tim Koordinasi 
Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h Kecamatan. 

t. Pembayaran Harga Tebus Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapa tan 
Rendah (HTR] 
• Harga Tebus Subsidi Beras Bagi Masya.ra.lat Berpendapatan Rendah 

(HTR} «cbear Rp 1.600,-/Kg l TD 
2. Uang HTR yang diterima Pelaksana Distribusi Subsidi Beras Bagi 

Maya.ra.lat Berpendapatan Renda.h dari Rps.PM harus langsu$ 
disetor ke rekening Peru Bulog melalui bank setempat oleh Pelakeana 
Distribusi atau diserahkan kepada Perum BULOG setempat. 

3. Pada prinsipnya hang yang dibayarkan oleh RTS-PM sesuai dengan 
HTR sebesar Rp 1.600-/Kg. Apabila ala biaya tam bahan yang 
diakibatkan oleh penyaluran dani TD le TB yang kurang sedangkan 
biarya terse but tidake dialolasilan di dala APBD, maka dapat dibantu 
oleh masryarakat secara su.karel. 

J. Pembiayaan 
l. Desuai dengan Peraturan Menteri cuangan tentang Tata Cara 

Penyediaan, Penghitungan, Pencairan dan Pertanggungiarwa ban Dana 
Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpend pat.an Rendah, Kua8a 
Pengguna Anggaran (KPA] mengatur mekanisme pembayaran subsidi 
Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah dan tata cara 
verifikasinya 

2.Biaya penyelenggaraan dan pelaksanaan Program Subsidi Beras Bagi 
Masyarakat Berpendapatan Rendah, seperti: biarya distribusi, 
sosialisasi, koordinasi, pemantauan dan evaluasi, dan pengaduan 



dialokasikan pada Biaya Operasiona/ Safeguarding dari APBN dan 
APBD dan/atau Perum Bulog 

PENGENDALIAN 

A. Pengawasan 

Pengawasan pelakana.an penyaluran Subeidi Beras Bagi Masyara.lat 
Berpendapatan Rendah, dilaksaaka oleh Sada Pengawasan Keuanga.n 
dan Pembangunan (BPKP, Inspektorat K/L dan daerah, sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang beraku. 

B. Pelaporan 

L. Pelaksana Distribusi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapa tan 
Rendah melaporkan pelaksanaan Program Subsidi Deras Bag 
Masyarakeat Berpendapatan Renda.h kepada Tim Koordin.si Subsidi 
Beras Bagi Mayaraleat Berpendapatan Renda.h Kecauratan secara 
periodik setiap bulan 

2. Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h 
Kecamatan melapork.an pelaksanaan Program Subsidi Beras Bag 
Masyarakat Berpendpatan Rendah kepada Tim Koordinasi Subsidi 
Beras Bagi Maryarakeat Berpendapetas Renda.h Kabupaten/Kota scara 
periodik setiap bulan. 

3. Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyaralat Derpendapatan Renda.h 
Kabupaten/Kota melaporkan pelaksanaan Program Subsidi Beras Beg 
Mayarakat Berpendapatan Rendah kepada Tim Koordinasi Subsidi 
Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan Rendah Provinsi scar periodik 
setiap triwulan, dengan tembusen kepada sekretari pp di 
Kabupaten/Kota setempat 

4. Laporan Akhir Pelaksanaan Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Tahun 2016 dibuat oleh Tim Koordinasi Subsidi 
Beras Bagi Marya.rakat Berpendapatan Rendah Kabupaten Sambas 
pada akhir tahun 

s. Peru BUL0G rnelaporkan pelaksanaaun pendistribusian Subsidi Beras 

Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah kepada Ketua Tim Koordinasi 
Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah Pusat dan 
Kuasa Pengguna Anggaran (KPA] setiap bula. 

6. Loki TD dan perubahannya/ permutakhirannya dilaporkan oleh Tiro 
Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h 
Kabupaten/Kota kepada Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah Pusat, dengan tembusan kepada Tim Koordinasi 
Subsidi Beras Bagi Masryaralat Berpendapatan Renda.h Provinsi. 



PENGADUAN 

Sistem Pengelolaan Pengaduan Program Subsidi Beras Bagi Masyaralat 
Berpendapatan Renda.h menggunakan aplikai berbasis web, yang 
sud.ah diujicobakan pad.a areal tau 2015 dan secara berta.hap a.kc.an 
diterplan secara nasion.al Pengaduan pelakesana.an Program Subsidi 
Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Rendah dapat disampaikan bail 
oleh masyarakat maupun oleh pelakesaa Program Subsidi Beras Bag 
Mayarakat Berpendapata" _""h Maten pengaduan dapat 
mengenai indikator linerja Program Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Renda.h ataupun hal-hal lain, yang ditangani secara 
berjenjang oleh Tim Koordinasi Subsidi Beras Bagi Masyarakat 
Berpendapatan Rendah di tinglat daerah hingg Kementerian/Lem baga 
(kK/LJ di tingkat pusat sesuai dengan tugas, fungi dan kewenangan 

• Unit Pengaduan merupakan began dari Tim Koordinasi Subsidi Beras 
Bagi Masyaralat Berpendapatan Renda.h Pusat di bawa.h koordinasi 
Kementerian Dalam Negeni (Kemendagri). 

2. Unit pengaduan bertangsung jawab mengelola sistem pengaan 
Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapa tan Rendah. 

3. Kemendagri menyusu Pedoran Khuus untu.k penanga.nan 
Pengaduan Program Subsidi Beras Bagi Mayarakat Berpendapatan 
Rendah 

4. Unit Pengadus di Provinsi dan Kabupaten/Kot di bawah koordinasi 
Badan yang memtidansi pemberdama""Yamakaat 

5. Pengaduan tentang pelalsanan Program Subidi Beras Bag 
Mayarakat Berpendapatan Rendah ditangani secara berjenjang untu 
disclesaikan mulai dari tinglat abupaten/Kota, Provinsi dan usat 
sesuad dengan materi pengaduan dan wewenang yang dirilikinya 
Ditetapkan betas waktu tertentu (diatur dalam pedoman khusus 
Kemendagri) untuk menyelesaikn etip langle.ah dalam proses 
penanganan pengaduan 

6. Setiap aduan alan diketahui oleh segenap anggota Tim Koordinasi 
Subs.idi Beras Bagi Masyarakat Berpendapatan Renda.h dan 
terdistribusi ke Kementerian/Lembaga/Instansi/ Dinas (K/L/I/D) ata 
sKPD yang bertangsung jarwab untuk mengatasinya 

7, Unit Pengaduan di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan pusat 
membuat laporan secara berkala tentang pengaduan yang diterima, 
tindak lanjut dan rekomendasi untuk perbaikan Program Subsidi 
Deras lag Masyralat Deerpendapat.an Renda.h. Lapora.n terse bl 
menjadi bagian dari pelaporan yang diatur dalam Bab VI 

masing-masing. 



BAB VIII 

LAIN -LAIN 

Dengan diterbitkannya Pedum Subsidi eras Bagi Masyarakat Berpendapatan 
Rendah 2016 dan Juklak Subeidi Beras Bagi Masyarakat Berpendapat#n 
Rendah 2016 aka Julanis Subsidi Beras Bagi Maya.rake.at Berpenda pa tan 
Rendah Tahun 2015 dinyatakan tidak berlau. 
Segala sesuatu yang belum diatur dalam juknis ini akan diatur kemudian, 
dan apa bila terda peat kekeliruan aka dilakukan perbailean seperiunya. 

BAB VIII 

PENUTUP 

Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan Rendah adalah ha.k 
masyarakat berpendapatan Renda.h yang diberikan dan ditetaplan oleh 
emerintah dalam rangka mencukupi sebagian le butuhan pagan polo.l 
dalam bentuk beras 

Apabila terjadi penyimpangan dalamn pelakanaannya (antara lain 
penyelewengan HTR, penyaluran beras kepada yang tidak berha, 
penyalahgunaan angsaran Program Subsidi Beras Bagi Maya.rakat 
Berpendapatan Renda.h, dan lain-lain) shingga mayaraleat Ber pendapatan 
Rendah yang berhake (RTS-PM Subsidi Beras Bagi Masyaralat Berpendapatan 
Rendah) tidake mendapatkan haknya, maka aka.n dikenalean sacnksi huk um 
sesuad dengan peraturan perundangan dan ketentuan yang berlaku. 

BUPATT SAMBAS, 

1TD 

ATBAH ROMIN SUHAILI 

Salina Sesuai Dengan Aslinya 
KEPALA BAGAN HUKUM DAN PERUNDANG-UNDANGAN 

MARIANIS 
Pembina (IV/a) 
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